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Persaingan dalam dunia usaha yang Semakin ketat menuntut seorang
pengusaha atau wirausahawan untuk memiliki keunggulan kompetitif. Untuk
memiliki  keunggulan kompetitif tersebut, diperlukan pengelolagn dan
pengorganisasian sumber daya yang ada secara efektif dan efisien. Diharapkan
dengan pengelolaan dan pengorganisasian sumber daya yang efektif dan efisien
ini dapat lebih mengembangkan can inenaikkan laba perusahaan yang
bersangkutan. Tentunya semua itu tidak lepas dari perencanaan dan pengendalian
yang diterapkan. -

Perencanaan yang merupakan salah satu fungsi manajemen adalah faktor yang
penting sebelum perusahaan melakukan langkah-langkah berikutnya. Perencanaan
dan pengendalian yang tepat dapat digunakan pihak manajemen sebagai alat bantu
dalam operasi perusahaan. Secara umum perencanaan mempunyai pengertian
keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang dari hal—ﬁal yang
akan dikerjakan di masa yang akan datang dalam upaya mencapai tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Begitu pentingnya perencanaan dan pengendalian
ini hingga dapat mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan suatu proyek.

Dalam penyelenggaraan proyek membutuhkan perencanaan, koordinasi, dan
pengawasan secara teliti, karena menyangkut berbagai macam kegiatar. Ada

beberapa tahap dan kegunaan perencanaan proyek yang dapat dibedakan



menjadi : perencanaan untuk pengendalian, perencanaan dasar berupa penyusunan
dan urutan langkah pelaksanaan pekerjaan. Sedangkan perencanaan untuk
pengendalian dilakukan bila pelaksanaan fisik proyek telah berjalan.

Suatu proyek yang telah dikembangkan, tentunya memiliki berbagai kendala
yang dihadapi, misalnya saja tentang perencanaan waktu. Perencanaan waktu
yang matang sangat penting untuk keberhasilan proyek. Proyek yang diselesaikan
melewati waktu yang ditargetkan biasanya juga menyebabkan peningkatan biaya
melebihi biaya yang dianggarkan. Selain itu, senantiasa mendorong manajemen
untuk menggunakan teknik-teknik tertentu yang dapat membantunya dalam
menyusun perencanaan, jadwal kegiatan, serta pengevaluasian dan pengendalian
terbadap kegiatan dan biaya program. Manajer operasional dalam membuat
perencanaan dalam penyelesaian proyek secara lebih baik dan efisien dapat
menggunakan teknik CPM (critical Path Method). Teknik ini dapat membagi
suatu program atau proyek besar atau kegiatan induk menjadi tugas-tugas atau
kegiatan-kegiatan individual yang lebih kecil dan penyusunannya dalam suatu
jaringan atau jalur kerja (network), sehingga jangka waktu dan biaya pengerjaan
program dapat dikurangi serendah mungkin.

PT. PANCARAN HARAPAN NUSA yang bergerak di bidang industri tekstil,
bila mengerjakan proyek dalam jumlah besar untuk pemenuhan permintaan
konsumen dalam bentuk pesanan, tentunya memiliki kebijakan dan perencanaan
dalam pelaksanaan proyek. Dan ini semua tidak lepas dari masalah perencanaan

dan penjadwalan proyek yang telah ditetapkan dalam mencapai target.



Proyek membutuhkan perencanaan, koordinasi, dan pengawasan secara teliti
karena menyangkut berbagai macam kegiatan. Proyek didefinisikan sebagai suatu
kegiatan sementara yang berlangsung dalam jangka waktu terbatas dan
melibatkan koordinasi dari sejumlah bagian yang terpisah dari organisasi dan di
dalamnya terdapat skedul dan syarat-syarat di mana kita harus bekerja untuk
menghasilkan produk yang kriteria mutunya telah digariskan dengan ‘elas. Oleh
karena itu, keberhasilan suatu proyek sangat tergantung pada ketepatan pemilihan
seorang sebagai manajer proyek dan kerja keras serta dedikasi anggota tim
proyek.

Pada umumnya semua perusahaan mempunyai tujuan yang sama, yaitu
keberhasilan untuk mempertahankan hidup, mendapatkan laba dan berkembang,
Uatuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan harus dapat memperoleh dan
memanfaatkan sumber-sumber yang akan digunakan. Dalam hal ini manajemen
mempunyai kewajiban untuk menetzpkan kebijaksanaan dalam memperoleh,
mendapatkan dan mengelola sumber-sumber tersebut. Dalam melaksanakan
strategi dan kebijaksanaannya untuk mencapai tujuan perusahaan, manajemen
menghadapi berbagai masalah, baik yang berasal dari luar ataupun yang berasal
dari dalam perusahaan.

Salah satu masalah yang dihadapi oleh perusahaan dan dunia usaha pada
umumnya adalah adanya persaingan. Untuk menghadapi masalah tersebut
manajemen harus dapat melakukan pengendalian sedemikian rupa sehingga

perusahaan dapat memproduksi barang-barang yang dibutuhkan konsumen



dengan biaya yang rendah dan waktu yang efisien tanpa mengurangi mutu atau
kualitasnya. Hal ini akan terlaksana jika perusahaan beroperasi dengan efisien.
Agar pelaksanaan aktivitas mengarah pada tujuan yang ingin dicapai dengan
penggunaan sumber-sumber secara efektif dan efisien, pengendalian manajemen
dan pengendalian operasional harus dil_aksanakan secara serempak karena
keduanya akan saling melengkapi dan mendukung antara saty dengan yang lain.
Dengan latar belakang Permasalahan tersebut diatas maka dalam karya ini akan
membahas suatu topik dengan judul “PENGGUNAAN ANALISIS CPM
SEBAGAI MODEL PENINGKATAN EFISIENSI PROYEK” studi kasus
pada PT PANCARAN HARAPAN NUSA. Penelitian ini pernah dilakukan oleh
Febriyanto (98410375) dengan judul “Penggunaan A_nali_sis CPM dan PERT
System untuk meningkatkan efisiens; proyek™, studi kasus pada CV. Batik Surya

Kencana,

Batasan Masalah

Ada beberapa metode atau teknik yang dapat digunakan untuk menyusun program

sccara formal antara lain  sistem perencanaan, penyusunan program, penyusunan

anggaran, dan CPM. Dalam penulisan skripsi ini, penulis hanya akan membatasi
tentang penentuan biaya serta urutan kegiatan dan jaringan kerja dengan metode
Jalur kritis (CPM) untuk jenis produk pesanan yaitu kain tenun ikat dan kain tenun

lurik,




C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya; maka dapat disimpulkan

1. Dalam menyelesaikan suatu proyek, berapa total waktu dan biaya yang

dibutuhkan dari awal sampai akhir kegiatan ?

2. Apakah terdapat peningkatan efisiensi waktu dan biaya proyek dengan

dilaksanakannya percepatan penjadwalan proyek ?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis total waktu dan biaya proyek yang dibutuhkan dari awal
sampai akhir kegiatan.
2. Untuk mengkaji ulang efisiensi waktu dan biaya proyek. dengan

dilaksanakannya percepatan penjadwalan proyek.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Bagi perusahaan
Memberikan sumbangan pemikiran dan masukan bagi pihak manajemen
dalam penentuan kegiatan mana yang‘dikexjakan, kapan kegiatan tersebut
dimulai dan seharusnya selesai, kegiatan dapat dimulai dan diselesaikan

secara independen satu sama lain. Selain itu, diharapkan manajemnien dapat




o

menggolongkan suatu kegiatan dalam berbagai golongan yang. dapat
dilakukan secara bersama-sama maupun kegiatan yang dilakukan secara

berurutan.
Bagi penulis
Merupakan kesempatan bagi penulis untuk menerapkan teori-teori yang

sudah diperoleh dan diterima selama kuliah.

. Bagi pihak luar

Dapat menambah wawasan dan pengeiahuan.




